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ABSTRAK

Kholig, Imam Nur, 2025. Implementasi Pembelajaran Berbasis
TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) Di Mi
Islamiyah Degayu 02 Pekalongan. Skripsi ini prodi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas
Islam Negeri KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr.
Rahmat Kamal, M.Pd.I.

Kata kunci: TPACK, pembelajaran berbasis teknologi, guru MI,
evaluasi pembelajaran, pendidikan abad 21.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
implementasi  pembelajaran  berbasis TPACK  (Technological
Pedagogical Content Knowledge) di MI Islamiyah Degayu 02
Pekalongan, dalam aspek perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, manfaat
dan hambatan pembelajaran. TPACK merupakan kerangka kerja
integratif antara pengetahuan konten, pedagogik, dan teknologi yang
digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di era digital.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi terhadap kepala sekolah dan guru kelas IV,
serta didukung oleh data siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
guru telah mengintegrasikan ketiga komponen utama TPACK secara
sistematis dalam penyusunan rencana pembelajaran, menggunakan
berbagai media teknologi seperti video, PowerPoint, dan aplikasi kuis
daring dalam pelaksanaan pembelajaran. Evaluasi dilakukan secara
berkelanjutan untuk menilai efektivitas pembelajaran dan keterlibatan
siswa.

Penelitian ini juga menemukan bahwa meskipun terdapat kendala
sarana teknologi, guru tetap berupaya mengoptimalkan sumber daya
yang ada. Keselarasan antara teknologi, pedagogi, dan konten terbukti
meningkatkan efektivitas dan motivasi belajar siswa dan menjadikan
pembelajaran lebih relevan dengan kebutuhan abad 21.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pembelajaran berbasis teknologi informasi di Era Revoulusi
Industri 4.0 sendiri menjadi sebuah tantangan dalam dunia
pendidikan. Di Indonesia, persiapan menghadapi tantangan
pendidikan era Revolusi Industri 4.0 adalah dengan segera
meningkatkan kemampuan dan keterampilan sumber daya manusia
Indonesia melalui pendidikan, membina operator dan analis yang
handal di bidang manajemen pendidikan sebagai pendorong
kemajuan pendidikan berbasis teknologi informasi di Indonesia
yang bertujuan untuk menjawab tantangan Industri 4.0 yang
berkembang dengan pesat. Di era revolusi industri keempat, strategi
manajemen pendidikan Indonesia saat ini mendorong seluruh
jenjang pendidikan, khususnya pendidikan tinggi, untuk
memanfaatkan perkembangan teknologi digital dan komputer
pendidikan. Kesesuaian kebijakan dan kurikulum pendidikan,
kesiapan sumber daya manusia untuk menggunakan TIK,
memaksimalkan potensi siswa, membantu siswa mengembangkan
nilai dan karakter mereka, dan kesiapan infrastruktur pembelajaran
adalah beberapa kemungkinan jawaban.(Syamsuar & Reflianto,
2019 hal.25)

Deskripsi PCK (Pedagogical Content Knowledge) yang
diberikan oleh Shulman (1986) menjadi inspirasi bagi evolusi ilmu
pengetahuan dan teknologi pada periode globalisasi saat ini dan
konsep TPACK. Kerangka kerja ini dikembangkan untuk
memastikan bagaimana pendidik menafsirkan hubungan antara
PCK dan teknologi untuk memfasilitasi keberhasilan pembelajaran
berbasis teknologi. Teknologi adalah instrumen yang terbukti benar
yang dapat menurunkan angka putus sekolah, meningkatkan prestasi
siswa, memberi siswa akses ke pengetahuan global, dan membantu
mereka menjadi lebih mandiri. Banyak sudut pandang tambahan
tentang TPACK berbagi banyak konsep yang sama, meskipun ada
beberapa perbedaan dalam skema yang telah dikembangkan. Tiga
komponen utama—TK, PK, dan CK—yang berinteraksi satu sama



lain dan diintegrasikan ke dalam tiga komponen lainnya—TCK
(Technological Content Knowledge), TPK (Technological
Pedagogical Knowledge), dan PCK (Pedagogical Content
Knowledge)—membentuk skema TPACK yang dikembangkan oleh
Koehlr dan Mihsra (2013:133).(Syamsuar & Reflianto, 2019 hal.
51)

Proses pembelajaran tentu mampu merespon perkembangan
zaman termasuk didalamnya perkembangan teknologi dan
komunikasi. Namun, dalam realitanya tidak semua guru di masing-
masing satuan Pendidikan mampu mengimplementasikan proses
pembelajaran dengan memanfaatkan kemajuan teknologi dan
informasi. Sebagaimana yang disampaikan dalam penelitian yang
dilakukan oleh Rahayu et al. (2022) mengenai penggunaan
teknologi dalam pembelajaran, ditemukan bahwa sebagian besar
guru di Indonesia belum siap dalam mengintegrasikan teknologi ke
dalam proses pembelajaran. Ketidaksiapan ini disebabkan oleh
beberapa faktor, antara lain: Kurangnya pelatihan atau pembinaan
teknis bagi guru mengenai penggunaan perangkat dan aplikasi
digital yang relevan untuk pembelajaran, Terbatasnya infrastruktur,
seperti akses internet yang tidak stabil dan ketersediaan perangkat
teknologi (laptop, proyektor, tablet) yang tidak merata di sekolah,
Beban psikososial guru, yaitu tekanan mental dan stres akibat
perubahan mendadak ke sistem pembelajaran daring tanpa persiapan
yang cukup. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa walaupun
pemerintah telah menyediakan beberapa platform pembelajaran
daring seperti Rumah Belajar dan Google Classroom, tidak semua
guru mampu memanfaatkannya secara maksimal. Banyak guru
hanya menggunakan WhatsApp untuk menyampaikan materi, dan
pembelajaran cenderung berlangsung satu arah tanpa adanya
interaksi atau asesmen yang memadai.(Setyorini et al., 2022 hal. 4)

Berbeda halnya dengan yang peneliti dapatkan bahwa di MI
Islamiyah Degayu 02 Pekalongan dimana dalam proses
pembelajaran guru sudah menggunakan teknologi sebagai
penunjang dalam pembelajaran. Guru sudah menggunakan dan
memanfaatkan sumber dan fasilitas yang tersedia dalam



1.2

3

pembelajaran seperti Laptop dan LCD Proyektor dapat digunakan
pada pembelajaran, serta mengambil bahan ajar seperti video belajar
yang dapat ditayangkan melaui perangkat audio-visual. Peran guru
juga telah mampu mendesain dan menyampaikan bahan ajar dengan
menggunakan teknologi. Seperti halnya yang sudah diterapkan
adalah guru memanfaatkan teknologi dengan menggunakan laptop,
smartphone, speaker, jaringan internet dan LCD untuk
menyampaikan video bahan ajar. Lalu, mendesain bahan ajar
dengan memaparkan materi menggunakan media Power Point
(visual, audio visual).(Aminuddin, 2025) Dalam hal ini guru sudah
mampu mengimplementasikan pembelajaran berbasis TPACK
dengan indikator keberhasilan sebagai berikut: Guru mampu
memilih dan menggunakan teknologi yang sesuai dengan materi
pelajaran, guru berhasil mengintegrasikan Content Knowledge
(CK), Pedagogical Knowledge (PK), dan Technological Knowledge
(TK) secara bersamaan, Siswa lebih aktif berdiskusi, bertanya, dan
mengeksplorasi materi menggunakan teknologi. (S. Lestari, 2021
hal. 10) Tidak hanya itu proses pembelajaran berbasis TPACK di
MI Islamiyah Degayu 02 Pekalongan telah mampu menghasilkan
proses pembelajaran secara efektif dan efisien.

Dengan demikian meneliti lebih lanjut bagaimana
implementasi proses pembelajaran dengan memanfaatkan media
teknologi dan komunikasi (berbasis TPACK) ini mampu menjadi
role model pembelajaran dan suatu hal yang urgent untuk dilakukan.
Peneliti akhirnya memutuskan untuk mengambil judul penelitian
yaitu IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN BERBASIS TPACK
DI MI ISLAMIYAH DEGAYU 02 PEKALONGAN. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan TPACK guru
MI ISLAMIYAH DEGAYU 02 PEKALONGAN baik dalam
perencanaan pembelajaran maupun pada pelaksanaan pembelajaran.
Identifikasi Masalah

Adapun identifikasi masalah dari latar belakang yang peneliti
sampaikan diatas meliputi:
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1. Pembelajaran berbasis TPACK merupakan tantangan dan
ancaman. Disebut sebagai ancaman apabila guru tidak mampu
mengelola pembelajaran berbasis IT dengan baik, maka
pembelajaran tidak akan mampu mengantarkan peserta didik
sesuai dengan kondisi zaman saat ini.

2. Perlu adanya model implementatif TPACK yang bisa dijadikan
rujukan, jika hal tersebut tidak ada maka akan menjadi
permasalahan bagi lembaga pendidikan dalam
mengimplementasikan pembelajaran berbasis TPACK.

3. Perlu adanya penguatan terhadap pendidik terkait dengan
pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran. Karena jika
hal ini diabaikan maka kemajuan teknologi akan menjadi
ancaman bagi para pengajar.

Pembatasan Masalah

Dari beberapa identifikasi masalah yang telah disampaikan
diatas peneliti akan membatasi penilitian ini pada permasalahan
yang kedua terkait dengan model implementasi pembelajaran
berbasis TPACK meliputi: Proses pembelajaran harus sesuai dengan
perkembangan zaman maka diperlukannya pembelajaran berbasis

TPACK.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka
rumusan masalah penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran berbasis TPACK di MI
Islamiyah Degayu 02 Pekalongan?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran berbasis TPACK di MI
Islamiyah Degayu 02 Pekalongan?

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran berbasis TPACK di MI
Islamiyah Degayu 02 Pekalongan?

4. Bagaimana manfaat dan hambatan dalam proses pembelajaran
berbasis TPACK di MI Islamiyah Degayu 02 Pekalongan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari
penelitian ini yaitu:
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1. Untuk mengidentifikasi perencanaan pembelajaran berbasis
TPACK di MI Islamiyah Degayu 02 Pekalongan.

2. Untuk mengidentifikasi pelaksanaan pembelajaran berbasis
TPACK di MI Islamiyah Degayu 02 Pekalongan.

3. Untuk mengidentifikasi evaluasi pembelajaran berbasis TPACK
di MI Islamiyah Degayu 02 Pekalongan.

4. Untuk mengidentifikasi manfaat dan hambatan dalam proses
pembelajaran berbasis TPACK di MI Islamiyah Degayu 02
Pekalongan.

Manfaat Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan diharapkan mampu
menghasilkan temuan yang bermanfaat. Adapun kegunaan dari
penelitian ini adalah:

1. Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini harus segera diselesaikan agar
mendapat hasil yang baik, dan juga dapat menjadi referensi
penelitian lebih lanjut serta dapat perbesar teori implementasi
TPACK di sekolah dasar, terutama Pembelajaran berbasis
TPACK yang relevan dengan kemajuan teknologi dalam bidang
pendidikan.

2. Kegunaan Praktis
a. Peneliti

Penelitian ini  berguna bagi peneliti  untuk
memperbanyak sumber informasi dan juga dapat menjadi
acuan dalam penelitian selanjutnya.

b. Guru

Pada penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan guru, terlebih dalam hal penggunaan teknologi
pada pembelajaran, sehingga implementasi pembelajaran
berbasis TPACK bisa berjalan dengan lebih efektif.

c. Siswa

Penelitian ini sangat berguna bagi siswa terlebih dalam

penggunaan teknologi. Sehingga siswa dapat menjadi generasi



yang memperoleh keterampilan digital yang penting untuk
masa depan.
d. Sekolah
Pada penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan
bagi sekolah, khususnya dalam sistem pembelajaran yang
tidak monoton, namun juga menggunakan teknologi.
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kepala sekolah dan guru kelas IV dalam penelitian,
yang menekankan pentingnya menilai aspek
kolaboratif dan kemampuan menyampaikan gagasan
melalui teknologi, bukan hanya benar-salah pada
kuis.

Dalam proses evaluasi, guru tidak hanya
mengandalkan tes tulis, tetapi juga menilai proses
kolaborasi, partisipasi dalam diskusi, dan hasil karya
siswa. Hal ini mencerminkan pendekatan penilaian
autentik yang lebih komprehensif dan sejalan dengan
standar kurikulum 2013.

Evaluasi Penggunaan Teknologi

Teknologi dalam pembelajaran digunakan
tidak sekadar sebagai pemanis visual, tetapi sebagai
alat untuk menjembatani pemahaman siswa terhadap
materi. Evaluasi penggunaan teknologi menunjukkan
bahwa alat bantu seperti video, Canva, Google Form,
dan Wordwall memberikan dampak positif terhadap
pemahaman dan partisipasi siswa di MI Islamiyah
Degayu 02 Pekalongan.

Dalam konteks evaluasi penggunaan teknologi
dalam pembelajaran berbasis TPACK, teori dari
Koehler dan Mishra (2009) sangat relevan. Mereka
menekankan bahwa penggunaan teknologi dalam
pembelajaran seharusnya tidak berdiri sendiri,
melainkan harus terintegrasi dengan pengetahuan
konten (Content Knowledge) dan pengetahuan
pedagogis  (Pedagogical Knowledge) secara
holistik.(Koehler dan Mishra, 2009)

Hal ini berarti guru tidak hanya dituntut
memahami teknologi, tetapi juga bagaimana
teknologi tersebut mampu menunjang pemahaman
siswa terhadap materi ajar secara pedagogis.
Penelitian yang dilakukan di MI Islamiyah Degayu
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4.6.3.3.

02 Pekalongan menunjukkan bahwa integrasi ini
telah diterapkan dengan cukup baik. Misalnya,
penggunaan video YouTube dalam menjelaskan
materi ibadah mencerminkan penerapan teknologi
yang relevan dengan konten agama Islam serta efektif
secara pedagogis untuk membantu visualisasi
gerakan wudhu dan salat. Hal ini sejalan dengan
konsep  Technological Pedagogical  Content
Knowledge (TPACK), di mana teknologi digunakan
bukan hanya sebagai alat bantu teknis, melainkan
memiliki  kontribusi nyata terhadap proses
pembelajaran. Selain itu, pemanfaatan Google Form
sebagai evaluasi formatif dan aplikasi Canva untuk
tugas proyek menunjukkan penerapan teknologi yang
mendukung pembelajaran aktif, sesuai dengan
prinsip konstruktivisme, yang menekankan bahwa
siswa belajar lebih baik saat mereka terlibat secara
langsung  dan  bermakna  dalam  proses
pembelajaran.(Vygotsky, 2018)
Evaluasi Respons dan Keterlibatan Siswa
Evaluasi respons dan Kketerlibatan siswa
merupakan salah satu dampak signifikan dari
pembelajaran berbasis TPACK dengan
meningkatnya keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Siswa menjadi lebih aktif dalam
berdiskusi, antusias dalam mengikuti kuis digital, dan
kreatif dalam menyusun tugas berbasis aplikasi.
Pembelajaran berbasis TPACK mendorong
peningkatan respons dan keterlibatan siswa dalam
proses belajar. Hal ini selaras dengan teori
keterlibatan siswa yang dikemukakan oleh Fredricks,
Blumenfeld, dan Paris (2004), yang membagi
keterlibatan siswa ke dalam tiga aspek: kognitif,
afektif, dan perilaku (psikomotorik). Dalam
pembelajaran Al-Qur’an Hadis, siswa tidak hanya
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memahami isi ayat secara kognitif, tetapi juga
menunjukkan minat dan motivasi (afektif), serta
keterampilan dalam menyampaikan pesan melalui
media digital (psikomotorik), misalnya dengan
membuat infografis.

Pendekatan ini juga sejalan dengan teori
konstruktivisme Vygotsky, yang menekankan bahwa
interaksi sosial dan pemanfaatan alat budaya seperti
teknologi  digital dapat memperluas zona
perkembangan siswa. Dalam hal ini, teknologi
berperan sebagai alat bantu (mediator) yang
memperkaya pengalaman belajar. Integrasi TPACK
oleh guru berperan penting dalam merancang strategi
pembelajaran yang tidak hanya menyampaikan
materi, tetapi juga melibatkan siswa secara aktif dan
bermakna.

Meskipun demikian, temuan adanya beberapa siswa
yang masih pasif mengindikasikan perlunya penerapan
pendekatan diferensiasi serta bimbingan personal agar semua
siswa dapat terlibat secara optimal. Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini  menguatkan bahwa teknologi, jika
diintegrasikan secara tepat dalam konteks pedagogi dan
konten, dapat menjadi katalisator terciptanya pembelajaran
yang lebih aktif, menyenangkan, dan bermakna.

4.6.4 Manfaat dan Hambatan dalam Pembelajaran Berbasis
TPACK

Sebagaimana dijelaskan pada pembahasan sebelumnya
bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis TPACK
yang dilakukan oleh guru di MI Islamiyah Degayu 02
Pekalongan memiliki manfaat dan juga
hambatan.(Wawancara & Observasi, 2025)
4.6.4.1 Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran

Di era digital saat ini, pemanfaatan teknologi
dalam pembelajaran menjadi salah satu indikator
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kemajuan pendidikan. Guru tidak hanya dituntut
menguasai materi pelajaran, tetapi juga perlu mampu
memanfaatkan  perangkat  teknologi  untuk
mendukung proses belajar mengajar. Menurut Bates
(2015), pemanfaatan teknologi dalam pendidikan
berperan penting dalam meningkatkan efektivitas
proses belajar mengajar. Teknologi memungkinkan
guru dan siswa mengakses sumber belajar yang lebih
luas, mendorong pembelajaran yang berpusat pada
siswa, serta memperkuat keterlibatan aktif selama
proses pembelajaran berlangsung. (Bates, 2015)

Hal senada disampaikan oleh Arsyad (2011:3),
bahwa media teknologi dapat membantu guru dalam
menyampaikan informasi secara lebih menarik dan
efisien, serta membantu siswa dalam memahami
konsep  abstrak  melalui  visualisasi  dan
simulasi.(Arsyad, 2011 hal. 3)

Dalam MI Islamiyah Degayu 02, penggunaan
teknologi membantu guru menghadirkan
pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik,
terutama dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) yang banyak mengandung nilai moral, kisah
inspiratif, dan materi abstrak.

Beberapa bentuk pemanfaatan teknologi yang
ditemukan dalam penelitian antara lain:

1. Penggunaan video animasi dalam menyampaikan
kisah nabi atau akhlak mulia.

2. Presentasi PowerPoint untuk menjelaskan rukun
iman, rukun Islam, atau ibadah sehari-hari.

3. Audio murattal untuk membantu siswa menghafal
surat pendek atau mengaji dengan tartil.

4. Gambar dan infografis untuk memperjelas konsep
seperti malaikat, hari kiamat, atau sifat rasul.

Pemanfaatan teknologi ini terbukti
meningkatkan minat dan pemahaman siswa. Siswa
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menjadi lebih aktif dalam bertanya, berdiskusi, dan
menghubungkan materi dengan kehidupan nyata.

Namun, keterbatasan masih ditemukan, seperti
kurangnya pelatihan guru, fasilitas terbatas (LCD,
internet), serta belum terbiasanya guru mengakses
konten digital Islami yang mendalam. Hal ini
membuat penggunaan teknologi masih bersifat dasar
(penggunaan PowerPoint dan video), belum ke arah
interaktivitas digital atau pembelajaran daring
kolaboratif.

Hambatan dalam Pembelajaran Berbasis TPACK

Pembelajaran berbasis TPACK pada dasarnya
memerlukan kesiapan dari berbagai aspek, baik dari
sisi guru, fasilitas, maupun dukungan institusional.
Namun dalam implementasinya, sejumlah hambatan
masih sering ditemukan, khususnya di lingkungan
sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah. Berikut tiga
hambatan utama yang ditemukan dalam penelitian ini
meliputi: Keterbatasan penguasaan teknologi oleh
guru, keterbatasan sarana prasarana dan minimnya
pelatihan dan pendampingan profesional.

Guru yang belum terbiasa menggunakan
perangkat teknologi seperti laptop, proyektor, atau
aplikasi pembelajaran digital akan mengalami
kesulitan saat mengimplementasikan pembelajaran
berbasis TPACK. Hal ini terutama terlihat pada guru
yang belum mendapatkan pelatihan atau masih
memiliki mindset konvensional.

Menurut Ertmer (2019), salah satu hambatan
utama dalam integrasi teknologi adalah keterbatasan
pengetahuan dan keterampilan guru dalam
menggunakan teknologi. Meskipun teknologi telah
tersedia, tanpa kemampuan yang memadai dari guru,
teknologi tersebut tidak dapat dimanfaatkan secara
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optimal dalam proses pembelajaran.(Ertmer, 2019
hal. 31)

Kemudian, keterbatasan perangkat seperti LCD
proyektor, komputer, jaringan internet, dan speaker
menjadi hambatan nyata di sekolah. Di beberapa
kelas MI Islamiyah Degayu 02, proyektor harus
digunakan bergantian antar kelas, koneksi internet
terbatas, dan tidak semua guru memiliki laptop
pribadi.

Hal ini menyebabkan pembelajaran berbasis
TPACK  tidak  dapat  dilaksanakan  secara
berkelanjutan. Bahkan meskipun guru memiliki ide
untuk menggunakan media digital, kurangnya alat
membuat mereka kembali menggunakan metode
konvensional seperti ceramah dan menulis di papan
tulis.

Serta minimnya pelatihan yang berkualitas
menjadi  hambatan besar dalam  penguatan
kompetensi guru terkait integrasi teknologi. Hal ini
sejalan dengan teori yang disampaikan oleh Lawless
dan Pellegrino (2017), pelatihan dan pengembangan
profesional yang berkelanjutan sangat penting agar
guru dapat mengintegrasikan teknologi ke dalam
pengajaran mereka secara efektif dan kontekstual.
(Lawless & Pellegrino, 2017 hal 66)

Secara keseluruhan, hambatan-hambatan ini
menjadi faktor yang menghambat efektivitas
pembelajaran berbasis TPACK. Oleh karena itu,
dibutuhkan upaya bersama dari pihak sekolah,
pemerintah, dan tenaga pendidik untuk mengatasi
berbagai kendala tersebut melalui peningkatan
kompetensi guru, penyediaan fasilitas yang
memadai, serta penguatan program pelatihan dan
pendampingan berbasis teknologi pendidikan.



BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MI Islamiyah
Degayu 02 Pekalongan, dapat disimpulkan bahwa:
1. Perencanaan pembelajaran berbasis TPACK
Guru telah menunjukkan kesadaran akan pentingnya
integrasi antara konten, pedagogi, dan teknologi dalam
perencanaan pembelajaran. Perencanaan dilakukan dengan
mempertimbangkan karakteristik siswa MI yang memiliki gaya
belajar visual dan kinestetik, serta kemampuan teknologi dasar
yang masih berkembang. Guru menyusun perangkat
pembelajaran dengan mencantumkan media teknologi sederhana
seperti video animasi, Canva, Wordwall, dan PowerPoint untuk
mendukung ketercapaian tujuan belajar. Namun, integrasi
TPACK dalam RPP masih bersifat bertahap dan dipengaruhi oleh
ketersediaan sarana serta kemampuan guru dalam memanfaatkan
teknologi.
2. Pelaksanaan pembelajaran berbasis TPACK
Pelaksanaan pembelajaran guru telah menerapkan ketiga
komponen utama TPACK: Technological Pedagogical
Knowledge (TPK) melalui penggunaan media digital yang
menunjang  strategi  pengajaran; Technological Content
Knowledge (TCK) dalam pemanfaatan teknologi untuk
menjelaskan konten abstrak secara konkret; serta Pedagogical
Content Knowledge (PCK) dengan mengaitkan nilai-nilai
keislaman ke dalam pengalaman siswa secara kontekstual dan
reflektif. Integrasi ini membuat proses belajar menjadi lebih
interaktif, menyenangkan, dan bermakna bagi siswa.
3. Evaluasi Pembelajaran Berbasis TPACK
Evaluasi dilakukan terhadap tiga aspek utama, yakni proses
dan hasil belajar, efektivitas penggunaan teknologi, serta
keterlibatan siswa. Evaluasi proses belajar menunjukkan bahwa
siswa lebih mudah memahami materi melalui media interaktif.
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Hasil belajar tidak hanya diukur melalui nilai, tetapi juga melalui
kualitas partisipasi, karya digital, dan refleksi sikap. Penggunaan
teknologi dinilai berhasil apabila mampu meningkatkan
motivasi, pemahaman, dan kemandirian belajar siswa. Evaluasi
terhadap keterlibatan siswa menunjukkan bahwa pembelajaran
TPACK mampu mendorong keaktifan dan kreativitas siswa,
meskipun masih terdapat variasi tingkat partisipasi di antara
siswa.

. Manfaat dan Hambatan dalam Pembelajaran Berbasis TPACK

Pembelajaran berbasis TPACK di MI Islamiyah Degayu 02
Pekalongan memberikan sejumlah manfaat signifikan,
khususnya dalam meningkatkan kualitas interaksi, motivasi
belajar, dan pemahaman siswa terhadap materi keislaman yang
bersifat abstrak.

Pemanfaatan teknologi seperti video animasi, presentasi
visual, audio murattal, dan aplikasi interaktif telah membantu
guru menciptakan suasana belajar yang lebih menarik,
kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik siswa MI. Melalui
pendekatan ini, siswa menjadi lebih aktif, kreatif, dan terlibat
dalam pembelajaran baik secara kognitif, afektif, maupun
psikomotorik.

Namun demikian, penerapan TPACK juga menghadapi
beberapa hambatan yang cukup krusial. Hambatan tersebut
meliputi keterbatasan penguasaan teknologi oleh sebagian guru,
terbatasnya sarana dan prasarana seperti perangkat digital dan
jaringan internet, serta minimnya pelatihan dan pendampingan
profesional yang  berkelanjutan.  Kendala-kendala ini
menyebabkan implementasi TPACK belum dapat berjalan
optimal dan merata di seluruh kelas. Oleh karena itu, perlu
adanya dukungan yang lebih kuat dari pihak sekolah dan
pemangku kebijakan dalam bentuk pelatihan intensif, penyediaan
fasilitas, serta pengembangan ekosistem pembelajaran digital
yang mendukung penerapan TPACK secara menyeluruh dan
berkelanjutan.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi Guru, diharapkan untuk terus meningkatkan kompetensi
dalam penggunaan teknologi pembelajaran, baik melalui
pelatihan formal maupun pengembangan diri secara mandiri.
Selain itu, guru perlu secara aktif mengevaluasi dan
menyesuaikan strategi pembelajaran agar tetap relevan dengan
kebutuhan dan gaya belajar siswa.

. Bagi Sekolah, hendaknya memberikan dukungan yang lebih

maksimal dalam bentuk penyediaan sarana prasarana teknologi,
serta memfasilitasi pelatihan dan forum diskusi guru untuk
memperkuat implementasi pembelajaran berbasis TPACK.

. Bagi Siswa, diharapkan mampu memanfaatkan teknologi secara

bijak dan produktif untuk menunjang pembelajaran.
Keterampilan digital menjadi modal penting dalam menghadapi
tantangan pendidikan dan kehidupan di era modern.

. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan

penelitian ini dengan cakupan yang lebih luas, baik dalam jumlah
subjek maupun satuan pendidikan, serta menggunakan
pendekatan campuran (mixed methods) untuk memperkaya hasil
temuan.
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